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Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya jumlah pelanggaran lalu lintas 
yang masih marak terjadi di Indonesia. Memanfaatkan teknologi informasi yang 
semakin maju, di Indonesia mulai menerapkan sistem tilang elektronik atau 
digitalisasi tilang berbasis kamera pengawas ETLE sejak tahun 2021 salah satunya 
di Kabupaten Tulungagung. Sebelum ETLE diberlakukan, pelanggaran lalu lintas 
yang ditindak jumlahnya cukup banyak, kemudian pada tahun berikutnya setelah 
ETLE diberlakukan jumlah pelanggaran lalu lintas menurun. namun setelah itu 
pada tahun 2022 jumlah pelanggaran lalu lintas yang ditindak meningkat lagi. 
Tilang elektronik telah diatur pada pasal 272 ayat (1) dan (2) UU No. 22 Tahun 
2009. Dengan diberikannya sanksi diharapkan dapat memberikan efek jera bagi 
pelaku pelanggaran dan bisa meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dalam 
berlalu lintas , namun terbukti bahwa pelanggaran lalu lintas masih banyak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan 
sanksi tilang ETLE berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 
Lintas Dan Angkutan Jalan terhadap pelanggar lalu lintas di wilayah hukum 
Satlantas Polres Kabupaten Tulungagung?, (2) Bagaimanakah efektivitas sanksi 
tilang ETLE berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 
Dan Angkutan Jalan terhadap kesadaran hukum masyarakat di Kabupaten 
Tulungagung?, (3) Apa faktor penghambat dalam penerapan sanksi tilang ETLE 
berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan terhadap pelanggar lalu lintas di Kabupaten Tulungagung?. Adapun 
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan sistem tilang elektronik berbasis kamera pengawas ETLE di Wilayah 
Hukum Satlantas Polres Tulungagung, (2) Untuk mengetahui efektivitas penerapan 
sanksi tilang ETLE terhadap kesadaran hukum masyarakat Kabupaten 
Tulungagung, (3) Untuk mengetahui faktor kendala dari penerapan sistem tilang 
elektronik ETLE. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan jenis penelitian Yuridis Empiris atau Hukum Empiris dengan metode 
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara, kuisioner atau angket, dan dokumentasi. Menggunakan 
teknik Simple Random Sampling, dengan populasi masyarakat yang pernah 
melewati perempatan Tamanan di Jl. Supriyadi Barat dan Timur dimana ada 
kamera pengawas ETLE. Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert 
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kemudian dilakukan uji instrumen item kuisioner dan juga uji normalitas data serta 
teknik analisis statistik deskriptif. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Penerapan sanksi tilang ETLE 
efektif dalam prosedur penyelesaian masalah pelanggaran lalu lintas karena lebih 
mudah dan praktis dalam prosedur pembayaran dendanya, serta memudahkan 
petugas dalam menindak pelanggaran lalu lintas. (2) Kesadaran hukum masyarakat 
sangat penting untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran lalu lintas dan 
mengefektivitaskan sistem dari adanya tilang elektronik berbasis kamera pengawas 
ETLE ini khususnya di wilayah Kabupaten Tulungagung. (3) Ditemukan kendala 
atau faktor penghambat dari petugas kepolisian dalam melaksanaan sistem ETLE 
ini yakni faktor sarana atau fasilitas dimana yang sering terjadi adalah kendala 
jaringan yang eror, dan terkendala cuaca, kemudian faktor masyarakat, kebiasaan 
masyarakat akan taat dan patuh pada aturan berlalu lintas ketika ada petugas 
kepolisian di jalan raya. 
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This research is motivated by the large number of traffic violations that are 
still rife in Indonesia. Utilizing increasingly advanced information technology, in 
Indonesia began to implement an electronic ticketing system or digitization of 
ETLE surveillance camera-based tickets since 2021, one of which is in 
Tulungagung Regency. Before ETLE was enacted, there were quite a lot of traffic 
violations, then the following year after ETLE was enacted, the number of traffic 
violations decreased. But after that, in 2022, the number of traffic violations that 
were dealt with increased again. Electronic ticketing has been regulated in article 
272 paragraphs (1) and (2) of Law No. 22 of 2009. With the provision of sanctions, 
it is expected to provide a deterrent effect for violators and can increase public legal 
awareness in traffic, but it is proven that there are still many traffic violations.

The formulation of the problem in this study is (1) How is the application 
of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of 2009 
concerning Traffic and Road Transportation against traffic violators in the 
jurisdiction of the Tulungagung Regency Police Satlantas?, (2) How is the 
effectiveness of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of 
2009 concerning Road Traffic and Transportation on the legal awareness of the 
community in Tulungagung Regency?, (3) What are the inhibiting factors in the 
application of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of 
2009 concerning Traffic and Road Transportation against traffic violators in 
Tulungagung Regency? The objectives of this study are, (1) To find out how the 
implementation of the ETLE surveillance camera-based electronic ticketing system 
in the Jurisdiction of the Tulungagung Police Satlantas, (2) To determine the 
effectiveness of the application of ETLE ticketing sanctions on the legal awareness 
of the people of Tulungagung Regency, (3) To find out the constraint factors of the 
implementation of the ETLE electronic ticketing system.

The research method used in this study is to use the type of Empirical 
Juridical research or Empirical Law with quantitative research methods. Data 
collection in this study used observation techniques, interviews, questionnaires or 
questionnaires, and documentation. Using the Simple Random Sampling technique, 
with the population of people who have passed through the Tamanan intersection 
on Jl. Supriyadi West and East where there are ETLE surveillance 
cameras. Research instruments using the Likert Scale were then carried out 
questionnaire item instrument tests and also data normality tests and descriptive 
statistical analysis techniques.
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The results of this study show that: (1) The application of ETLE ticket 
sanctions is effective in the procedure for solving traffic violations because it is 
easier and more practical in the procedure for paying fines, and makes it easier for 
officers to act on traffic violations. (2) Public legal awareness is very important to 
minimize the occurrence of traffic violations and the effectiveness of the ETLE 
surveillance camera-based electronic ticketing system, especially in the 
Tulungagung Regency area. (3) It is found that obstacles or inhibiting factors from 
police officers in implementing this ETLE system are facilities or facilities where 
what often occurs are network problems that are errors, and weather constraints, 
then community factors, community habits will obey and obey traffic rules when 
there are police officers on the highway.
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 الخϼصة
 

 ΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗ ΔϴϟΎόϓ ، ETLEت άΗاΔϔϴϠΨϟ  ،12103193177ήϛ رΎπϣنΔϠϴΒϧ ا
θΑ΄ن اήϤϟور واϞϘϨϟ اήΒϟي  Ϧϣ22  ΔϨδϟ2009 اϮϧΎϘϟن رΎϨΑ272  Ϣϗء ϰϠϋ اΎϤϟدة 

ϰϠϋ اϲϋϮϟ اϲϧϮϧΎϘϟ اΎόϟم، ΞϣΎϧήΑ دراΔγ اϮϧΎϘϟن اϮΘγΪϟري، ΔϴϠϛ اΔόϳήθϟ واϮϠόϟم 
 ،ΔϴϧϮϧΎϘϟا UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ،2023 ،

 Ϊϴδϟف اήθϤϟاAhmad Gelora Mahardika, S.IP., M.H.. 
 

, اΔϔϟΎΨϤϟ اήΘϜϟϹوϮϧΎϗ ϖϴΒτΗ ,Δϴϧن اήϤϟور اήΘϜϟϹوϲϧ:  الكϠمΎت المفΎΘحية
ΔϳورήϤϟا ΔϔϟΎΨϤϟا 

 
اΪϟاϊϓ وراء άϫا اϮϫ ΚΤΒϟ اΪόϟد اϦϣ ήϴΒϜϟ اΎϔϟΎΨϤϟت اήϤϟورΔϳ اΰΗ ϻ ϲΘϟال 

ΎϴδϴϧوΪϧإ ϲϓ ةήθΘϨϣ .اΪΨΘγΎΑ أتΪΑ ، ΪϳاΰΘϣ ϞϜθΑ ΔϣΪϘΘϤϟت اΎϣϮϠόϤϟا ΎϴΟϮϟϮϨϜΗ م
إΪϧوΎψϧ άϴϔϨΗ ϲϓ Ύϴδϴϧم اάΘϟاήϛ اήΘϜϟϹوΔϴϧ أو رΔϨϤϗ اάΘϟاήϛ اΎϘϟئήϴϣΎϛ ϰϠϋ ΔϤات 

 ΔΒϗاήϤϟاETLE  مΎϋ άϨϣ2021  ϲϓ ΎϫΪΣأ ،Tulungagung Regency . ϞΒϗ
 ϦγETLE مΎόϟا  ϲϓ ϢΛ ، ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟا Ϧϣ ήϴΜϜϟك اΎϨϫ نΎϛ ،  ΪόΑ ϲϟΎΘϟا
 ϦγETLE ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟد اΪϋ ξϔΨϧم .   ، اΎϋ ϲϓ ، Ϛϟذ ΪόΑ ϦϜϟ2022و 

ϢϴψϨΗ ϢΗ . ، زاد Ϊϋد اΎϔϟΎΨϤϟت اήϤϟورΔϳ اΔϴϜϳήϣϷاήϣ ΎϬΗΎοΎϘϣ ΖϤΗ ϲΘϟة أήΧى
Ύόϟم  Ϧϣ22 اϮϧΎϘϟن رϢϗ ( 2)و ( 1)اϦϴΗήϘϔϟ  272اάΘϟاήϛ اήΘϜϟϹوϲϓ Δϴϧ اΎϤϟدة 

، Ϧϣ اϊϗϮΘϤϟ أن ήϴΛ΄Η ήϓϮΗا رادϦϴϔϟΎΨϤϠϟ Ύϋ وήϴϓϮΗ ϊϣ ϦϜϤϳ اΎΑϮϘόϟت . 2009
أن Ϧϣ ΪϳΰΗ اϲϋϮϟ اϲϧϮϧΎϘϟ اΎόϟم ΔϛήΣ  ϲϓ اήϤϟور ، وΖΒΜϨϜϟ أΰϳ ϻ Ϫϧال ΎϨϫك 

ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟا Ϧϣ ΪϳΪόϟا. 
 

 ϲϫ ΔγراΪϟه اάϫ ϲϓ ΔϠϜθϤϟا ΔϏΎϴλ(1 ) ήϛاάΗ تΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗ ϢΘϳ ϒϴϛETLE 
θΑ΄ن اήϤϟور واϞϘϨϟ اήΒϟي  Ύόϟ2009م  Ϧϣ Ϣϗ22 اϮϧΎϘϟن ر ΎϨΑ272ء ϰϠϋ اΎϤϟدة 

 Δطήη صΎμΘΧا ϲϓ ورήϤϟا ϲϔϟΎΨϣ ΪοTulungagung Regency 
Satlantas ،( 2)؟ ήϛاάΗ تΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗ ϢΘϳ ϒϴϛETLE  دةΎϤϟا ϰϠϋ ءΎϨΑ272 

 Ϣϗن رϮϧΎϘϟا Ϧϣ22  مΎόϟ2009  ϲϋϮϟا ϰϠϋ ϞϘϨϟق واήτϟا ϰϠϋ ورήϤϟن ا΄θΑ
 ϲϓ ϊϤΘΠϤϠϟ ϲϧϮϧΎϘϟاTulungagung Regency  ( 3)؟ ΔτΒΜϤϟا ϞϣاϮόϟا ϲϫ Ύϣ

 ήϛاάΗ تΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗ ϲϓETLE  دةΎϤϟا ϰϠϋ ءΎϨΑ272  Ϣϗن رϮϧΎϘϟا Ϧϣ22  مΎόϟ
2009  ϲϓ ورήϤϟا ϲϔϟΎΨϣ Ϊο يήΒϟا ϞϘϨϟور واήϤϟن ا΄θΑTulungagung 

Regencyϲϫ ΔγراΪϟه اάϫ افΪϫ( 1: )؟ أ ήϛاάΘϟم اΎψϧ άϴϔϨΗ Δϴϔϴϛ Δϓήόϣ
ϢئΎϘϟا ΔϴϧوήΘϜϟϹا  ΔΒϗاήϤϟات اήϴϣΎϛ ϰϠϋETLE  Δطήθϟ ΔϴئΎπϘϟا ΔϳϻϮϟا ϲϓ

Tulungagung Satlantas ،(2 ) ήϛاάΗ تΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗ ΔϴϟΎόϓ ΪϳΪΤΘϟETLE 
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 ΐόθϟ ϲϧϮϧΎϘϟا ϲϋϮϟا ϰϠϋTulungagung Regency ،(3 ) ϞϣاϮόϟا ΔϓήόϤϟ
 ΔϴϧوήΘϜϟϹا ήϛاάΘϟم اΎψϧ άϴϔϨΘϟ ةΪϴϘϤϟاETLE. 

 
άϫ ϲϓ ΔϣΪΨΘδϤϟا ΚΤΒϟا ΔϘϳήط ϲϧϮϧΎϘϟا ΚΤΒϟع اϮϧ امΪΨΘγا ϲϫ ΔγراΪϟه ا

ϲϤϜϟا ΚΤΒϟق اήط ϊϣ ϲΒϳήΠΘϟن اϮϧΎϘϟأو ا ϲΒϳήΠΘϟا . ϲϓ تΎϧΎϴΒϟا ϊϤΟ مΪΨΘγا
ϖϴΛϮΘϟت واΎϧΎϴΒΘγϻت أو اΎϧΎϴΒΘγϻت واϼΑΎϘϤϟوا ΔψΣϼϤϟت اΎϴϨϘΗ ΔγراΪϟه اάϫ .

Ϧϳάϟص اΎΨηϷد اΪϋ ϊϣ ، ΔτϴδΒϟا ΔϴائϮθόϟت اΎϨϴόϟا άΧأ ΔϴϨϘΗ امΪΨΘγΎΑ  واήϣ
 ϲϓ نΎϧΎϣΎΗ ϊطΎϘΗ ήΒϋJl. Supriyadi West and East  اتήϴϣΎϛ ΪΟϮΗ ΚϴΣ

 ΔΒϗاήϣETLE . رات أداةΎΒΘΧϻ تήϜϴϟ سΎϴϘϣ امΪΨΘγΎΑ ΚΤΒϟاء أدوات اήΟإ ϢΗ ϢΛ
 ϞϴϠΤΘϟت اΎϴϨϘΗت وΎϧΎϴΒϠϟ ΔϴόϴΒτϟا ΔϟΎΤϟرات اΎΒΘΧا Ϛϟάϛن وΎϴΒΘγϻا ήμϨϋ

ϲϔλϮϟا ϲئΎμΣϹا. 
 

γراΪϟه اάϫ ΞئΎΘϧ تήϬأنأظ Δ( :1 ) ήϛاάΗ تΎΑϮϘϋ ϖϴΒτΗETLE  ϲϓ لΎόϓ
 ϊϓاءات دήΟإ ϲϓ ΔϴϠϤϋ ήΜϛوأ ϞϬγأ ϪϧϷ ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟا ϞΣ اءاتήΟإ

ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟا ϲϓ فήμΘϟط اΎΒπϟا ϰϠϋ ϞϬδϳت ، وΎϔϟΎΨϤϟ( 2. )ا ϲϋϮϟا
 ήϛاάΘϟم اΎψϧ ΔϴϟΎόϓو ΔϳورήϤϟت اΎϔϟΎΨϤϟوث اΪΣ ϞϴϠϘΘϟ اΪΟ ϢϬϣ مΎόϟا ϲϧϮϧΎϘϟا

Ϲا ΔΒϗاήϤϟات اήϴϣΎϛ ϰϠϋ ϢئΎϘϟا ΔϴϧوήΘϜϟETLE ϲϓ ΔλΎΧ ،Tulungagung 
Regency( .3 ) مΎψϧ άϴϔϨΗ ϲϓ Δطήθϟط اΎΒο Ϧϣ ΔτΒΜϣ ϞϣاϮϋ ت أوΎΒϘϋΪΠϧ

ETLE  ϲΘϟا ΔϜΒθϟا ϞϛΎθϣ ΎΒϟΎϏ ΎϬϴϓ ثΪΤϳ ϲΘϟا ϖϓاήϤϟأو ا ϖϓاήϤϟا ϲϫا ، وάϫ
Ϥϟدات اΎϋو ، ϊϤΘΠϤϟا ϞϣاϮϋ ϢΛ ، βϘτϟد اϮϴϗء ، وΎτΧأ ϲϫ ϊϴτΗ فϮγ ϊϤΘΠ

ϊϳήδϟا ϖϳήτϟا ϰϠϋ Δطήη طΎΒο كΎϨϫ نϮϜϳ ΎϣΪϨϋ ورήϤϟا ΪϋاϮϗ ϊϴτΗو. 
 
. 
 

 

 


